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Abstrak 

Keanekaragaman hayati tidak terbatas hanya pada tumbuhan berkambium saja, namun berbagai macam tumbuhan bawah 

tegakan juga memiliki jenis keragaman yang tinggi. Vegetasi dasar yang tersebar di bawah tegakan pohon merupakan tipe 

vegetasi yang meliputi rerumputan, herba dan semak belukar. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

keanekaragaman rumput di kawasan Cemoro Sewu, Magetan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling dengan menjelajah lokasi penelitian. Pengambilan data dilakukan dengan 2 stasiun pada ketinggian 1800 dan 1900 

M dpl dengan menggunakan plot berukuran 2 x 2 m. Jenis rumput yang ditemukan pada penelitian ini terdiri dari 1 famili dan 

5 spesies. Famili Poaceae terdiri dari 5 spesies yaitu Eragrotis amabilis (L.) Wight & Arn. ex Nees., Imperata cylindrica (L.) 

Raeusch., Axonopus compressus (Sw.) P. Beauv., Leersia hexandra Sw., dan Ottochloa nodosa (Kunth) Dandy. 

 

Kata kunci: keanekaragaman, vegetasi, tumbuhan bawah, rumput, Cemoro Sewu. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Cemoro Sewu berada di Desa Ngancar Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan terletak 

pada petak 73/2 RPH Sarangan, BKPH Lawu Selatan, KPH Lawu. Cemoro Sewu memiliki 

ketinggian 1.820 mdpl, yang merupakan jalur pendakian menuju Gunung Lawu. Secara 

geografis Cemoro Sewu memiliki titik koordinat 07° 39′ - 52″ LS dan 111° 11′ 29″ BT. Jalur 

pendakian Gunung Lawu dari pintu gerbang Cemoro Sewu ini terdapat jalan setapak berbatu 

dengan lebatnya hutan cemara yang indah yang tumbuh di kanan dan kiri jalur pendakian, 

sehingga jalur ini dinamakan Cemoro Sewu yang berarti seribu cemara. 

Keanekaragaman hayati merupakan istilah yang menggambarkan jenis kehidupan seperti 

spesies tanaman, hewan, gen, mikroorganisme, dan ekosistem serta proses ekologi. Dalam 

hutan terdapat satwa liar maupun tumbuhan yang merupakan bagian dari keanekaragaman 

hayati. Dari banyaknya keanekaragaman hayati tersebut tidak hanya terbatas pada tumbuhan 

berkambium saja, berbagai macam tumbuhan bawah tegakan juga memiliki jenis keragaman 

yang tinggi. Tumbuhan bawah ini dapat berupa herba, rumput, paku-pakuan dan semak 

belukar. 

Vegetasi merupakan kumpulan dari beberapa jenis tumbuhan yang tumbuh di wilayah 

yang sama dan tumbuh bersama-sama serta terjadi interaksi yang erat antara tumbuh-tumbuhan 

dengan hewan-hewan yang ada di lingkungan tersebut. Pengamatan secara langsung berbagai 

spesies di suatu area dapat dilakukan untuk mengetahui seberapa besar sebaran berbagai 

spesies di suatu area dalam analisis vegetasi. Pengamatan morfologi dan identifikasi spesies 

dapat dilakukan dengan pembuatan plot dan mengkategorikannya dalam berbgai stasiun 

pengamatan. 

Salah satu vegetasi dasar yang tersebar di bawah tegakan pohon merupakan tipe vegetasi 

yang meliputi rerumputan, herba dan semak belukar. Tumbuhan bawah masuk kategori stratum 

D dalam stratifikasi hutan hujan tropika meliputi semak, lapisan perdu, dan lapisan tumbuhan 

penutup tanah dalam kategori stratum E. Keanekaragaman yang terjalin memiliki hubungan 

timbal balik yang erat dengan kondisi lingkungan, baik faktor biotik maupun factor abiotic. 
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Faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman di suatu 

wilayah salah satunya yaitu ketinggian tempat diatas permukaan laut (mdpl). Ketinggian suatu 

tempat akan berdampak terhadap proses fotosintesis dan menjadi faktor pembatas dalam 

pertumbuhan tanaman yang tumbuh diatas permukaan tanah. Ketinggian suatu wilayah 

berpengaruh terhadap keragaman jenis, keadaan tanah, suhu, intensitas cahaya, air serta sruktur 

dan komposisi vegetasi tumbuhan bawah yang tedapat di wilayah tersebut (Wijayanti, 2011). 
 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kawasan Cemoro Sewu di Desa Ngancar Kecamatan Plaosan 

Kabupaten Magetan. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Januari sampai dengan Maret 

2020 

2.2. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan untuk penelitian ini yaitu alat tulis, tally sheet (lampiran 1), kamera, 

patok, roll meter, termohigrometer, altimeter, counter, dan plastic. Objek dari penelitian ini 

yaitu rumput yang tumbuh di area Cemoro Sewu. 

2.3. Jenis Data 

Data yang didapatkan dari penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data primer 

yang didapatkan yaitu data yang didapatkan dari lapangan melalui pengamatan secara 

langsung. Sedangkan data sekunder yaitu data yang bersifat mendukung data primer berupa 

data karakteristik ekologi yang mencangkup faktor abiotik yaitu ketinggian, suhu, dan 

kelembapan. 

2.4. Metode Penentuan Sampel 

Tahap pertama yang dilakukan saat penelitian yaitu terlebih dahulu melakukan survei 

lokasi. Setelah itu didapatkan 2 stasiun berdasarkan perbedaan ketinggian. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan petak sampel (plot). Jarak antar plot masing-masing kurang 

lebih 10-20 m. Hal ini dilakukan untuk mengatasi medan yang memiliki kontur dan kemiringan 

sehingga dapat lebih efektif dalam penelitian. 

2.5. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan plot yang berukuran 2 x 2 m sebanyak 5 

plot contoh. Kemudian dilakukan identifikasi secara morfologis dan habitat pada tumbuhan 

rumput. Faktor abiotic yang diamati adalah ketinggian, suhu dan kelembapan. Data – data 

tersebut kemudian dimasukkan kedalam lembar pengamatan (tally sheet). Setelah itu dilakukan 

identifikasi tumbuhan menggunakan buku Buku Flora (Steenis, 2013). 
2.6. Metode Analisis Data 

Untuk menyatakan tingkat dominansi spesies dalam suatu komunitas tumbuhan dapat 

dilakukan dengan parameter kuantitatif yaitu Indeks Nilai Penting (INP) yang didapat dengan 

menjumlahkan nilai Kerapatan Relatif (KR), dan Frekuensi Relatif (FR). Namun nilai INP 

untuk tingkat tumbuhan bawah dihitung dengan rumus INP= KR+FR sebagai berikut: 

 

a. Kerapatan (K) 

𝐊 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐢𝐧𝐝𝐢𝐯𝐢𝐝𝐮 𝐬𝐮𝐚𝐭𝐮 𝐣𝐞𝐧𝐢𝐬

𝐋𝐮𝐚𝐬 𝐩𝐞𝐭𝐚𝐤 𝐜𝐨𝐧𝐭𝐨𝐡 (𝐡𝐚)
 

b. Kerapatan Relatif (KR) 

𝐊𝐑 (%) =
𝐊𝐞𝐫𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐬𝐮𝐚𝐭𝐮 𝐣𝐞𝐧𝐢𝐬

𝐊𝐞𝐫𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐣𝐞𝐧𝐢𝐬
𝐱𝟏𝟎𝟎% 

c. Frekuensi (F) 

𝐅 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐩𝐥𝐨𝐭 𝐝𝐢𝐭𝐞𝐦𝐮𝐤𝐚𝐧 𝐬𝐮𝐚𝐭𝐮 𝐣𝐞𝐧𝐢𝐬

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐩𝐥𝐨𝐭
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d. Frekuensi Relatif (FR) 

𝐅𝐑 (%) =
𝐅𝐫𝐞𝐤𝐮𝐞𝐧𝐬𝐢 𝐬𝐮𝐚𝐭𝐮 𝐣𝐞𝐧𝐢𝐬

𝐅𝐫𝐞𝐤𝐮𝐞𝐧𝐬𝐢 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐣𝐞𝐧𝐢𝐬
𝐱𝟏𝟎𝟎% 

 

Indeks keragaman jenis tumbuhan bawah dapat dihitung menggunakan indeks keragaman 

Shannon-Wienner (H’) dengan rumus: 

𝐇′ = ∑
𝐧𝐢

𝐍
𝐥𝐨𝐠

𝐧𝐢

𝐍
 

Keterangan: 

H’ : Indeks Keragaman 

ni : Jumlah Individu jenis ke-i 

N : Total Individu Seluruh Jenis 

s : Total Jenis yang Ditemukan 

 

Keragaman jenis tumbuhan dapat tergolong rendah apabila H’ <2, tergolong sedang 

dengan apabila 2≤ H’ <3 dan tergolong tinggi apabila H’≥ 3 (Pananjung, 2013). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Rumput yang di temukan di kawasan Cemoro Sewu Magetan memiliki famili yang 

sama yaitu Famili Poaceae terdiri dari 5 species dapat dilihat pada tabel (1). 
 

Table 1. Tumbuhan rumput yang ditemukan di kawasan Cemoro Sewu Magetan 

Family Species Stasiun % Individu H’ 

1 2 

Poaceae Ottochloa nodosa (Kunth) Dandy  √ √ 26,51** 0,152** 

Poaceae Imperata cylindrica (L.) Raeusch √ √ 11,16* 0,106* 

Poaceae Eragrotis amabilis (L.) Wight & Arn. ex Nees √ √ 21,16 0,142 

Poaceae Axonopus compressus (Sw.) P. Beauv. √ √ 22,79 0,146 

Poaceae Leersia hexandra Sw. √ √ 18,37 0,135 

Total 5 5 5 100 0,6733 

Keterangan **Nilai tertinggi *Nilai terendah H’= Indeks Keanekaragaman 

  

 Penelitian yang telah dilakukan ini didapatkan hasil bahwa di kawasan Cemoro Sewu 

Magetan terdapat 5 jenis rumput yang berasal dari 1 familia yang sama yaitu family Poaceae 

seperti yang telah ditampilkan pada Tabel 1 yaitu Eragrotis amabilis (L.) Wight & Arn. ex 

Nees., Imperata cylindrica (L.) Raeusch., Axonopus compressus (Sw.) P. Beauv., Leersia 

hexandra Sw. dan Ottochloa nodosa (Kunth) Dandy. Ottochloa nodosa (Kunth) Dandy 

merupakan jumlah koloni tertinggi dengan nilai koloni sebesar 26,51 % yang terdapat di 

kawasan Cemoro Sewu Magetan (Tabel 1). Selain itu pada penelitian ini spesies yang 

menduduki jumlah koloni terbanyak di posisi kedua adalah Axonopus compressus (Sw.) P. 

Beauv. yang memiliki jumlah koloni sebesar 22,79 %. Jumlah koloni paling sedikit yaitu pada 

spesies paling sedikit yaitu pada spesies Imperata cylindrica (L.) Raeusch. yang memiliki 

11,16% koloni. 

 Nilai indeks keanekaragaman jenis rumput di kawasan Cemoro Sewu Magetan di 

seluruh stasiun pengamatan tergolong rendah yaitu hanya 0,6733. Menurut indeks 

keanekaragaman Shanon-Wiener yaitu apabila indeks keanekaragaman antara 0-2 maka 

keanekaragaman tersebut tergolong rendah. Indeks keanekaragaman tergolong sedang apabila 

berkisar antara 2-4, sedangkan indeks keanekaragaman tergolong tinggi apabila berkisar antara 

4-7. Dominansi suatu spesies dalam memperebutkan unsur hara dan mineral menjadikan 

spesies tersebut lebih unggul di suatu wilayah. Namun jika dalam wilayah tersebut tidak ada 
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suatu spesies yang mendominasi terhadap spesies yang lain maka keanekaragaman spesies 

dapat meningkat Gambar 1a dan b (Taib & Cut, 2013). 

 

 
 

Gambar 1. a) Ottochloa nodosa (Kunth) Dandy. dan b) Axonopus compressus (Sw.) P. Beauv. 

 

Hasil pengukuran kondisi area dan faktor abiotic di kawasan Cemoro Sewu Magetan Tabel 

2. 

 
Tabel 2. Faktor abiotic dan biotik  

No Parameter Abiotik Hasil pengukuran 

Stasiun I Stasiun II 

1 Ketinggian (M dpl) 1800 1900 

2 Suhu (ْC) 25,4 24,61 

3 Kelembapan Udara (%) 57 68 

  

 Hasil penelitian faktor abiotik yang dilakukan pada stasiun I dan stasiun II terdapat 

perbedaan yang cukup signifikan. Suhu pada saat pengamatan di stasiun I yaitu 25,4 oC lebih 

tinggi dibandingkan dengan suhu di stasiun II yaitu 24,61 oC. Sedangkan untuk kelembapan 

udara di stasiun I yaitu 57 % lebih rendah dibandingkan dengan kelembapan udara di stasiun 

II yaitu 68 %. Faktor abiotik mempengaruhi pertumbuhan spesies dan penyebaran spesies di 

wilayah penelitian. 
 

 
Gambar 2. Grafik Jenis Rumput Pada Tiap Stasiun 
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Dari hasil data penelitian famili poaceae dapat dikatakan terdistribusi merata di dalam 

kawasan penelitian. Dalam suatu ekosistem tingkat keanekaragaman yang tinggi dapat 

mempengaruhi kestabilan jenis (Gambar 2). Jika suatu jenis memiliki nilai keanekaragaman 

yang tinggi maka maka ia mempunyai peluang yang lebih besar untuk melestarikan jenisnya. 

Keanekaragaman ekosistem tumbuhan rumput dapat dikatakan kecil karena jumlah individu di 

kawasan tersebut rendah. Pertumbuhan tanaman bawah yang rendah di daerah penelitian di 

karenakan adanya pengaruh naungan pohon pinus yang tersebar hampir di seluruh wilayah 

penelitian sehingga dapat mempengaruhi kemampuan penyerapan cahaya matahari yang 

berpengaruh terhadap proses fotosintesis rumput. Hal ini sesuai dengan penelitian (Arisandi, 

Dharmono, & Muchyar, 2015) bahwa tanaman rerumputan memerlukan penyinaran penuh 

tanpa naungan. 

 

 
Gambar 3. Lantai Hutan Kawasan Cemoro Sewu, Magetan, Jawa Timur 

 

 Lantai penelitian di kawasan Cemoro Sewu Magetan agak tertutup oleh beberapa jenis 

lapis tajuk naungan yang tersusun oleh pohon, perdu, belukar dan vegetasi naungan yang 

mengakibatkan intensitas cahaya yang cukup rendah yang didapatkan oleh tanaman bawah. 

Akibatnya komposisi tumbuhan bawah di lokasi penelitian di dominasi oleh gulma yang 

berdaun kecil dari jenis gulma rerumputan. Rumput-rumputan lebih toleran terhadap 

lingkungan yang ternaungi, seringkali reruputan di dominasi oleh famili graminae. 

 
Gambar 3. Grafik hubungan antara individu dengan suhu 

 

 Faktor lingkungan yang penting yaitu tanah yang dipengaruhi oleh unsur-unsur seperti 

intensitas hujan, suhu dan kelembapan. Batas suhu minimum, optimum dan maksimum yang 

dimiliki oleh tumbuhan berbeda-beda dan suhu merupakan faktor penting karena berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena berperan hampir di semua proses 
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pertumbuhan. Suhu yang baik untuk pertumbuhan famili poaceae yaitu antara 19-27ºC dengan 

suhu optimum 23ºC (Arisandi, Dharmono, & Muchyar, 2015) dan suhu yang ada di kawasan 

Cemoro Sewu Magetan merupakan suhu optimum yaitu diantara 21-25 ºC sehingga sesuai 

untuk tanaman famili poaceae tumbuh dan berkembang. 

 

 
Gambar 4. Grafik Hubungan antara individu dengan kelembapan 

 

 Kelembapan udara yang optimum untuk tumbuhan yaitu antara 40-85 % (Handayani & 

Nina, 2018) sehingga kelembapan udara yang ada di wilayah penelitian termasuk kedalam 

kelembapan udara yang optimum yaitu diantara 57-70 %. Kelembapan udara ini dipengaruhi 

oleh banyaknya pepohonan. Tumbuhan mampu menyerap panas dari daun dan menguapkan 

air dalam jumlah yang besar yang berpengaruh terhadap laju penguapan (transpirasi). 

Kelembapan tinggi menyebabkan ketidakseimbangan antara unsur air dan cahaya sehingga 

dapat menghambat pertumbuhan akibat pengurangan ketersediaan nutrisi. Sedangkan apabila 

kelembapan udara rendah menyebabkan penyerapan air dan mineral meningkat sehingga laju 

trasnpirasi juga akan meningkat (Mukti, Sudarsono, & Sulistyono, 2016). 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

4.1. Simpulan 

Identifikasi keanekaragaman rumput di kawasan Cemoro Sewu Magetan di dapatkan hasil 

terdapat 1 famili rumput yaitu Poaceae yang terdiri dari 5 spesies yaitu Eragrotis amabilis (L.) 

Wight & Arn. ex Nees., Imperata cylindrica (L.) Raeusch., Axonopus compressus (Sw.) P. 

Beauv., Leersia hexandra Sw., dan Ottochloa nodosa (Kunth) Dandy. Total jumlah seluruh 

individu dari stasiun I dan stasiun II adalah 430 individu di kawasan Cemoro Sewu Magetan. 

Indeks Nilai Penting tertinggi pada tanaman Ottochloa nodosa (Kunth) Dandy. sebesar 0,152 

dan Imperata cylindrica (L.) Raeusch. memiliki indeks nilai penting terendah yaitu 0,106. 

Jumlah INP keseluruhan di wilayah Cemoro Sewu Magetan untuk keanekaragaman rumput 

termasuk rendah yaitu hanya 0,6733. 

 

4.2. Saran 

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya lebih teliti saat sampling dan identifikasi data. 

 

4.3. Rekomendasi 

Sebaiknya penelitian selanjutnya melakukan penelitian vegetasi tanaman bawah tegakan 

rumput dan herba agar hasilnya lebih beragam. 
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